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INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN SURAU SEBAGAI 

DAYA TANGKAL RADIKALISME DI SUMATERA BARAT 

 
 

Abstract: Internalization of Surau Education Values is one of the efforts that can be done for 

preventing radicalism in West Sumatera.West Sumatera is a province that has famous people 

who have moderate, open minded and tolerant diversity.Therefore, this study aims to explore the 

Surau education values in the perspective of religious leaders, customs and Minangkabau 

intellectual.This research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection 

techniques through interviews, observation, and study documentationThe results of this study 

reveal that the values of Surau education values which are usually internalized to students 

consist of the following four categories : First, the value of the heart consists of pure tauhid to 

Allah SWT, honest, true and sincere worship and responsible; Second, the value of feeling 

consist of continuity, wise communication, mutual love and respect for all elements of society, 

egalitarian and good at adjusting wherever they are. Third, the value of thought consists of 

critical, intelligent, creative, innovative, visionary, and open-minded;Fourth, the value of sports 

consists of strong, tough, disciplined, independent, capable and brave in defending themselves 

and defending the truth.The values of the surau education above can be internalized in the 

education of families, schools and communities with approaches that need to be contextualized 

in accordance with the current development for preventing radicalism in West Sumatra. 

 . 
Keywords: Internalization, Surau Education Values, Radicalism and West Sumatera 

 

Abstrak: Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Surau merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam menangkal radikalisme di Sumatera Barat. Sumatera Barat terkenal dengan 

banyaknya melahirkan tokoh bangsa Indonesia yang memiliki pemikiran moderat, terbuka serta 

toleran terhadap berbagai keragaman. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk   menggali 

nilai-nilai pendidikan surau menurut perspektif tokoh agama, adat dan cendikiawan 

Minangkabau. Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai pendidikan surau yang biasanya di internalisasi 

kepada para murid terdiri dari empat kategori sebagai berikut : Pertama, nilai olah hati terdiri 

dari bertauhid murni kepada Allah SWT, jujur, beribadah benar dan ikhlas serta  bertanggung 

jawab; Kedua, nilai olah rasa terdiri dari sepenanggungan, arif berkomunikasi, saling mengasihi 

dan menghormati semua elemen masyarakat, egaliter dan pandai menyesuaikan diri dimanapun 

berada; Ketiga, nilai olah pikir terdiri dari kritis, cerdas, kreatif, inovatif, visioner, dan berpikiran 

terbuka; Keempat, nilai olah raga terdiri dari kuat, tangguh, disiplin, mandiri, cakap dan berani  

dalam membela diri dan membela kebenaran. Nilai-nilai pendidikan surau di atas dapat 

diinternalisasikan dalam pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat dengan pendekatan yang 

perlu dikontektualisasikan sesuai dengan perkembangan zaman untuk menangkal radikalisme di 

Sumatera Barat  
           Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Pendidikan Surau, Radikalisme dan Sumatera Barat   

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumatera Barat terkenal dengan banyaknya melahirkan tokoh bangsa Indonesia yang 

memiliki pemikiran moderat, terbuka serta toleran terhadap berbagai dialektika pemikiran. Agus 

Salim, Natsir dan Hamka merupakan tokoh nasionalis Islam. M Yamin dan Hatta merupakan tokah 



Internalisasi Nilai Pendidikan Surau,,, Muspardi 
 

25 
 

nasionalis sekuler atau golongan kebangsaan, demikian juga Tan Malaka dan Sjahrir berhaluan 

pemikiran kiri atau nasionalis sosialis Indonesia. Beberapa tokoh di atas merupakan representasi 

tokoh Minangkabau  hasil pusdiklat adat dan agama di Minangkabau yang terkenal dengan nama 

Surau. Di masa mereka kecil sampai dewasa menjadi aib bagi lelaki minang jika ia tidur di Rumah 

orang tuanya, semua lelaki harus tidur di Surau. Mereka dididik agar pandai mengaji, pandai 

mangecek (komunikasi) dan pandai basilek (silat). Hal ini sesuai dengan pendapat Elfindri, dkk 

(2010:229) yang menyatakan bahwa surau adalah sarana pendidikan generasi muda minangkabau 

yang mencakup pendidikan agama, pendidikan budaya, beladiri, berkomunikasi dan lainnya. Semua 

Tokoh tersebut sudah teruji kontrubusinya buat bangsa dan Negara Indonesia sehingga semuanya 

sudah mendapatkan gelar sebagai pahlawan nasional Indonesia. Hasil dari praktik pendidikan surau 

masa lalu perlu digali kembali agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan modern saat ini. Hal ini 

sejalan dengan Pendapat Azra, A (2017:5) yang menyatakan salah satu lembaga Islam yang penting 

di Minangkabau adalah surau. Surau merupakan sebuah lembaga pendidikan yang telah menjadi 

pusat pengajaran Islam yang menonjol dan menjadi titik tolak islamisasi di Minangkabau. 

Menurut Nurdiansyah, E. (2016:275) Indonesia consists of various tribes that each tribe has 

a culture of their respective regions. Melestarikan pendidikan surau merupakan bagian dari upaya 

melestarikan budaya daerah Minangkabau. Selanjutnya Alfiandra, A., & El Faisal, E. (2019:64) 

menyatakan budaya daerah sangat penting untuk berlangsungnya kebudayaan nasional, untuk itulah 

budaya daerah harus terus dilestarikan dan dijaga agar tetap dilaksanakan oleh suatu masyarakat. 

Pendidikan yang memasukkan nilai-nilai pendidikan surau sebagai bagian dari budaya lokal di 

dalamnya merupakan aplikasi konsep pendidikan sebagai proses sosio-kultural, yang menyatakan 

pendidikan dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan (Muspardi, 2015:59).  Oleh karena itu, 

internalisasi nilai-nilai pendidikan surau sudah seharusnya menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, seperti menghadapi radikalisme yang 

semakian meningkat, dekandensi moral yang semakin mewabah, korupsi makin merajalela serta 

narkoba yang semakin mengggelora di kalangan pemuda.   

Pemikiran radikal negatif (destruktif) atau dengan bahasa lain radikalisme merupakan 

bahaya laten terhadap kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Paham radikal negatif bisa 

tumbuh subur di era keterbukaan dan kemajuan teknologi saat ini. Pemahaman ini bisa menyebar 

bak cendawan tumbuh di musim hujan, bahkan kalau tidak ada upaya preventif  yang serius melalui 

pendidikan  dengan pendekatan yang  komprehensif dan holistik bisa menyebar seperti menyebarnya 

virus corona di Indonesia. Pendidikan Surau merupakan institusi pendidikan islam yang moderat dan 

inklusif, serta sejalan dengan spirit keislaman yang rahmatan lil’alamiin. Hal ini terbukti dari lahirnya 

tokoh-tokoh minang hasil pendidikan surau yang berkarakter toleran dan kosmopolitan serta penebar 

kedamaian. 

Bila kita tilik lebih jauh pelaksaan toleransi dalam islam sungguh mengagungkan dan 

memuliakan kemanusian manusia. Sebagaimana  Qordhawi dalam Fahmi, M. (2018:295) 

menguraikan bahwa  peradaban Islam adalah tradisi toleransi yang luhur terhadap orang-orang non-

Muslim yang merupakan sebuah realitas yang dapat ditelusuri melalui Nash wahyu; al-Qur’an dan 

al-Hadist, dan sejarah peradaban yang ditorehkan para khulafa’rasyidin, kemudian Umawiyah, 

‘Abbasiyah, Utsmaniyyin, dan kerajaan-kerajaan Islam lainnya; yang di dalam daar Islam, terdapat 

masjid-masjid, gereja-gereja, sinagog-sinagog; yang di dalamnya dapat terdengar suara adzan dan 

suara lonceng gereja. Orang-orang non-Muslim minoritas mendapatkan jaminan perlindungan dan 

keamanan dan diberi kebebasan untuk mengamalkan ritual keagmaan mereka. Jadi sikap intoleran 

dan radikalisme tidak tersambung dengan substansi ajaran islam dan nilai sosio kultural 
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Minangkabau. Sebagaimana Zein, M (2011:38) menjelaskan bahwa surau merupakan lembaga sosial 

budaya yang dikenal oleh masyarakat Minangkabau sebelum datangnya Islam. Para penyebar Islam, 

khususnya dari kalangan sufistik, menyebarkan Islam dengan cara fleksibel dengan melakukan 

adaptasi terhadap budaya lokal. Maka surau diadaptasi dan diislamisasikan untuk dijadikan sebagai 

lembaga pendidikan Islam, baik dalam mengajarkan al-Qur'an sebagai pedoman kehidupan umat, 

mempelajari ilmu-ilmu dasar Islam, termasuk sebagai lembaga pendidikan tarekat. 

Indonesia seolah berada dalam darurat “radikal” dan “radikalisme” dalam beberapa waktu 

terakhir ini. Radikalisme, faudamentalisme dan terorisme menjadi topik dan agenda penanggulangan 

utama. Narasi waspada kelompok radikal “jihadis”,“khilafah”, “wahabi”, dan lain-lain disertai 

berbagai kebijakan deradikasasi meluas di ruang publik. Rumor tentang masjid, kampus, BUMN, 

majelis taklim, dan bahkan lembaga Pendidikan Usia Dini (PAUD) terkena radikalisme demikian 

kuat dan terbuka di ruang publik yang menimbulkan kontroversi nasional (Nashir, H, 2019:2). 

Radikalisme sebagai cikal bakal terorisme harus  di antisipasi dengan dengan berbagai pendekatan 

yang holistik dan komprehensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan di Sumatera Barat untuk 

menangkal radikalisme ialah dengan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Surau. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk menggagali nilai-nilai pendidikan surau yang biasanya di internalisasikan 

kepada murid dalam proses pendidikan surau, sehingga rumusan nilai tersebut dapat juga 

diinternalisasaikan dan konteks kehidupan saat ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna  terhadap 

masalah sosial atau kemanusiaan yang dilakukan oleh individu maupun berkelompok (Creswell, J.W. 

, 2013 : 4).  Pendekatan penelitian ini dilakukan pada suasana yang alami (natural setting), sehingga 

peneliti dapat berinteraksi secara dekat dan akrab dengan subjek penelitian sampai menemukan 

makna terhadap informasi yang di gali dari informan. Dalam metode deskriptif, data yang 

dikumpulkan lebih banyak dalam bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. Hasil 

penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan suatu persoalan. Data 

tersebut mencakup data wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo, 

dan rekaman-rekaman resmi lainnya. Peneliti kualitatif melakukan analisis data  sampai menemukan 

makna dari apa yang ditelitinya (Emzir, 2010:3). Berbagai teknik pengumpulan data yang 

dibutuhkan, yaitu teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Adapun subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari tokoh agama, tokoh adat dan cendikiawan Minangkabau yang dapat 

memberikan informasi secara detail, tepat dan akurat terkait dengan masalah yang diteliti, dalam hal 

ini untuk menggali nilai-nilai pendidikan surau  agar dapat di internalisasikan melalui pendidikan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 Selanjutnya informasi atau data yang diperoleh dalam penelitian ini  di lakukan triangulasi 

data untuk memperoleh data yang shahih. Tiga teknik pengumpulan data, yang terdiri dari: teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di komparasikan kemudian di tarik kesimpulan oleh peneliti.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembudayaan merupakan suatu upaya sungguh-sungguh yang mencakup aktivitas 

pengenalan, pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai, norma, dan aturan-aturan yang dianut dan 

dipertahankan oleh suatu masyarakat (Masrukhi dan wahono M, 2019:182). Pendidikan surau 

merupakan sarana untuk mengenalkan dan mengamalkan nilai-nilai, norma dan aturan masayarakat 
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minangkabau. Untuk mengetahui dan menggali nilai-nilai pendidikan surau yang di internalisasikan 

kepada para muridnya, peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap informan yang 

telah ahli dibidangnya. Di  Sumatera Barat yang sering di kenal dengan Minangkabau ada tiga elemen 

penting yang konsen terhadap masalah Agama dan adat dalam kehidupan masyarakat di 

Minangkabau. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mewawancarai tokoh adat, tokoh agama 

dan cendikiawan Minangkabau, yang populer disebut dengan istilah tungku tigo sajarangan (Niniek-

mamak, Alim-ulama dan Cadiek- pandai).  

Muspardi, M. (2014) menguraikan : Niniek-mamak merupakan tokoh adat yang merupakan 

pimpinan suku di Minangkabau, dalam hal ini peneliti mewawancarai ketua kerapatan Adat Nagari  

Kota Padang selaku tokoh Adat dengan inisial  DRL. Berikutnya Alim-ulama merupakan tokoh 

agama yang sehari-hari sering dipanggil Buya oleh masyarakat, maka dalam penelitian ini peneliti 

memilih seorang Buya yang sudah diakui keulamaannya oleh masyarakat dengan inisial BMA. 

Beliau pernah menjabat Ketua Bidang fatwa di MUI Sumbar dan  sebagai penasehat MUI Sumbar 

serta beliau pernah didik langsung oleh M. Natsir melalui Dewan Da’wah Islam Indonesia. 

Selanjutnya yang terakhir peneliti juga mewawancarai cendikiawan Minangkabau yang memiliki 

perhatian besar terhadap pendidikan surau dengan berbagai risetnya tentang budaya minangkabau 

sekaligus seorang Guru Besar di Universitas Andalas dengan inisial PH. Selain sebagai akdemimisi 

beliau juga aktif dalam berbagai gerakan pengarustutamaan nilai-nilai budaya untuk menghadapi 

tantangan zaman kedepan. 

Dari data yang telah terkumpul menurut perspektif tokoh agama, tokoh adat dan cendikiawan 

minangkabau nilai-nilai karakter yang di internalisasikan dalam pendidikan surau untuk melatih olah 

hati para murid ialah bertauhid murni kepada Allah SWT (bertaqwa), jujur, beribadah benar dan 

ikhlas, serta bertanggung jawab.  

Proses penenaman nilai tauhid di surau sesuai dengan perkembangan pemahaman dan usia 

muridnya. Para guru ada kalanya menggunakan metode cerita dan diskusi untuk menekankan agar 

tidak percaya kepada ramalan, mitos dan tahayul. BMA menyebut dengan istilah TBC (Tahayul, 

bid’ah dan khurafat). Demikian juga PH mengungkapakan banyak budaya modern sekarang yang 

merusak aqidah para generasi muda, seperti percaya terhadap ramalan berdasarkan bintang libra, 

sagitarius, aries dan lain-lain untuk melihat kehidupan cintanya dan pekerjaannya masa depan. 

Berikutnya DRL menambahkan dengan ungkapan mengatakan “Tasindorong jajak manurun, 

tatukiek jajak mandaki, Adat jo Syara’ jiko tasusun bumi sanang padi manjadi” (Terdorong ketika 

menurun, tertukik ketika mendaki, Adat dengan Syara’ jika tersusun bumi senang padi melimpah). 

Para guru di surau dengan berbagai cara dan sarananya menanamkan aqidah kepada para muridnya.  

BMA mencontohkan untuk murid yang sudah lama mengaji ada istilah mengaji nan batareh (mengaji 

tasawuf) dengan mengawali dengan  berbaiat dengan guru di waktu malam hari dengan suasana 

tenang untuk menggali ma’rifatullah. Dalam suasana yang demikian sangat berkesan dan 

terinternalisasi nilai yang akan disampaikan guru pada muridnya. Selanjutnya menurut PH ada juga 

untuk anak-anak misalnya di berikan buah mangga dan pisau lalu di perintahkan untuk memakannya 

di tempat yang sama sekali tidak ada yang menyaksikan. Siapa yang berhasil akan diberikan hadiah. 

Ada anak yang makan di balik pintu, ada yang makanya di dalam kamar dengan mengunci pintu, ada 

yang makannya di dalam lemari dan ada yang tidak makan sama sekali karena ia menyadari tidak 

ada satupun tempat yang luput dari pengawasan dan penglihatan Allah SWT. Kemudian setelah para 

muridnya dikumpulkan guru menjelaskan hikmah dari apa yang beliau perintahkan serta 

menanamkan nilai muroqobatullah kepada para muridnya. Internalisasi nilai-nilai aqidah dan tauhid 

kepada para murid dilakukan dengan pehaman yang komprehensif dan holistic tentang aqidah yang 

benar, sesuai dengan pemahaman  salafusshaleh dalam memahami Al-Qur’an dan Sunnah. Para guru 
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dapat menanamkan pada murid dengan menggali dalil-dalil wahyu, akal dan alam semesta untuk di 

transformasikan kedalam sikap hidup kepada para muridnya melalui keteladanan, komunikasi yang 

baik dan kasih saying. 

Nilai jujur yang ditanamkan di Surau ialah jujur yang berakar dari nilai tauhid, bukan jujur 

karena penilaian makhluk. Menurut PH di surau nilai jujur ini ditanamkan melalui berbagai cara, 

diantaranya melalui muhasabah bersama yang dipimpin guru agar para murid sibuk dengan perhatian 

Allah kepada makhluk-Nya, tidak ada yang tidak terlihat dan terekam dari pandangan Allah, manusia 

mungkin bisa di tipu tapi Allah yang Maha menyaksikan selalu mengetahui lintasan pikiran manusia 

yang tersembunyi, niat yang tersimpan di hati dan semua perbuatan yang dilakukan kapanpun dan 

dimanapun. Selain melalui ceramah, diskusi dan berbagai tes kejujuran yang dilakukan oleh guru 

kepada muridnya melalui pemberian tugas dan lain-lain. Biasanya guru memiliki intelejen khusus 

untuk mengetahui prilaku murid-muridnya. Dengan demikian guru bisa menyikapi dengan bijak 

prilaku muridnya yang tidak jujur. Apabila ada indikasi murid tidak jujur atau ada laporan kepada 

sang guru bahwa ada murid yang  tidak jujur, maka guru memanggil murid tersebut untuk dilakukan 

klarifikasi dan pembinaan khusus. Biasanya proses pemanggilan dilakukan tanpa diketahui murid 

lainnya agar menjaga marwah murid yang di panggil di hadapan teman-temannya. Tentu hal ini 

dilakukan untuk hal-hal yang sangat urgen dan  berdasarkan data objektif yang meyakinkan menjadi 

pertimbangan utama bagi guru dalam melakukan pemanggilan ini. 

Demikian juga untuk menanamkan nilai beribadah dengan benar dan ikhlas BMA 

mengungkapkan bahwa penanaman karakter itu tidak sekedar dihafalkan melainkan harus 

dipraktekkan, dilatih, dibiasakan dan dicontohkan hingga berbuat tanpa disuruh melainkan atas 

kesadaran sendiri yang lahir dari hati. BMA juga menekankan ibadah baru bisa di terima oleh Allah 

ialah ketika di awali dengan niat yang murni karena Allah,  caranya benar dan dilakukan dengan 

ikhlas. Suatu ibadah dikatakan benar apabila cara ibadah tersebut sesuai dengan yang dicontohkan 

oleh Rasulullah atau harus sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Benar caranya saja 

belum cukup bila tidak dilakukan dengan ikhlas. Ikhlas ialah hanya mengarapkan balasan dari Allah. 

Di surau setiap murid dilatih dan dicontohkan cara beribadah yang benar oleh gurunya. Misalnya 

praktek berwudu’, praktek sholat, praktek sholat jenazah dan ibadah lainnya. Untuk menyikapi 

mengenai beragam cara beribadah di masyarakat biasanya di surau ada sarana muzakaroh atau 

diskusi mengenai berbagai hal seperti perbedaan mazhab, kondisi social masyarakat dan laian-lain. 

Melalui diskusi tersebut para murid bisa menyikapai perbedaan tersebut dengan sikap yang toleran 

dan lapang dada sehingga saat berhadapan dengan masyarakat mereka bisa jadi perekat dalam 

perbedaan dan penjernih dalam kekeruhan pengetahuan ummat. 

Untuk nilai tanggung jawab diinternalisasikan di surau salah satu caranya dengan cara 

pemberian tugas mendidik murid yang baru masuk oleh murid yang murid yang senior dari sesgi 

pemahaman agama. DRL menceritakan pengalamannya di surau bahwa murid yang di anggap 

mampu menjadi pembantu guru untuk mengajar murid yang baru masuk, yang di kenal dengan 

julukan sebagai guru tuo (panggilan hormat kepada guru, walaupun murid lebih tua usianya dari 

guru, ia tetap memanggil guru tuo).  Selain cara demikian setiap amanah yang diberikan kepada 

murid diminta pertanggung jawabannya dan senantiasa ditanamkan bahwa pertanggung jawaban 

yang hakiki akan dipertanggung jawabkan kepada Allah di akhirat kelak. Apabila murid diberikan 

suatu amanah oleh gurunya biasanya murid tersebut sangat bangga dan menjalankannya dengan 

sepenuh hati, karena bagi murid hal ini kesempatan yang luar biasa yang tidak mudah di dapatkan 

oleh murid lainnya. Keberhasilan murid menjalankan tanggung jawab yang kecil, mejadi dasar 

pertimbangan bagi guru untuk member tanggung jawab yang lebih besar dan penentuan kelompok 

belajar yang baru. Keunikan di surau, proses pengkaderan guru berdasarkan budaya meritokrasi yang 
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kuat, siap yang cepat menguasai dan mampu jadi teladan diberikan amanah lebih, makanya ada kasus 

sang murid yang baru masuk beberapa bulan, bias langsung naik kelas kekelompok yang sudah 

sangat senior bahkan ditugasi untuk mengajar guru pertama saat ia masuk. 

Berikutnya dipaparkan hasil wawancara dengan tokoh agama, tokoh adat dan cendikiawan 

Minangkabau mengenai olah rasa yang dipraktekkan dalam pendidikan surau untuk melatih olah 

rasa/karsa para murid di surau. BMA mengungkapkan bahwa di surau para murid di latih paham dan 

mengamalkan kato nan ampek yaitu  “kato mandaki, kato manurun, kato mandata dan kato 

malereng” (kata mendaki, kata menurun, kata mendatar, dan kata melereng). Hal ini menunjukkan 

bahwa surau melatih arif dan bijak berkomunikasi dengan berbagai elemen di masyarakat. Para 

murid dituntut agar merasakan “Sasakik sasanang, sahino samalu, sabarek sapikuan” (sama-sama 

merasakan sakit jika sakit, sama-sama senang jika senang dan sama-sama menanggung segala 

resiko).  Ini sama maknanya dengan pepatah yang diungkapkan PH yang mengatakan“Tatilingkuik 

samo makan tanah, tatilantang samo makan angin” (Tertelungkup sama makan tanah, tertelentang 

sama makan angin) yaitu menunjukkan nilai sepenanggungan.  

Solidaritas dan kekeluargaan di Surau tergambar dalam pepatah  “Nan ketek dikasihi, nan 

samo gadang lawan baiyo, nan tuo dihormati, nan bungkuok katangkai bajak, nan luruih katangkai 

sapu”(yang kecil dikasihi, yang sama besar teman diskusi, yang tua di hormati, yang bungkuk untuk 

tangkai bajak, yang lurus untuk tangkai sapu). Ungkapan ini bermakna saling mengasihi dan 

menghormati semua elemen masyarakat. Sementara DRL lebih menekankan nilai egaliter dan pandai 

menyesuaikan diri dimanapun berada. Hal ini tergambar dari ungkapan   “Duduok samo randah, 

tagak samo tinggi, duduok sahamparan, tagak sapamatang”(Duduk sama rendah,berdiri sama tinggi, 

duduk sehamparan, berdiri sepematang) . dan  “Kok tapaso masuok kandang kambiang 

mangembeklah, tapi jan namuoh jadi kambiang”.(Kalau terpaksa masuk kandang kambing 

mengembeklah, tapi jangan mau jadi kambing). 

Menurut BMA jika ada yang terkena musibah salah seorang anggota keluarga murid maka 

semua ikut merasa berduka dan menghibur orang yang sedang berduka serta membantunya dengan 

dukungan moril dan materil. Hal ini sudah menjadi budaya di surau. Demikian juga ungkapan dari 

DRL menyatakan bahwa ketika ada yang punya sesuatu, misalnya makanan maka semua bisa 

menikmatinya. Selanjutnya BMA memberikan contoh dalam berinteraksi  di surau misalnya dalam 

sebuah acara peringatan hari besar. Biasanya ada sesi makan bersama, maka tanpa di suruh yang 

kecil usianya mengetahui  bahwa tugasnya menghidangkan makanan. Orang yang tua pun menyadari 

bahwa makanan itu bukan untuk mereka semuanya. BMA menegaskan jika nilai ini di 

internalisasikan di sekolah, harusnya untuk menghapus papan tulis tidak perlu di minta guru, siswa 

saling berlomba-lomba membersihkan karena itu merupakan ladang amal bagi mereka. Demikian 

juga keterangan dari DRL yang menyatakan bahwa jika dalam keadaan darurat masyarakat butuh 

bantuan ketika terjadi musibah kebakaran, kemalingan dan berbagai bentuk musibah lainnya cukup 

datang ke surau terdekat dengan rumahnya, maka para murid akan siap sedia membantu.  Selanjutnya 

PH menambahkan bahwa keberagaman usia yang tinggal di Surau membuat mereka belajar arif 

berkomunikasi, saling menghargai dan berbagi pengalaman melalui berbagai cerita. Di masa dahulu,  

biasanya para duda yang di tinggal mati oleh istrinya tidur juga di surau. Misalnya sebelum tidur 

orang tua tersebut biasa  bercerita dengan gaya menarik tentang pengalaman hidupnya dan murid 

yang mendengarnya berinisiatif  memijat. Hal ini menunjukkan betapa murid menghargai cerita yang 

mereka dengarkan. 

Jadi  nilai-nilai pendidikan surau  yang di internalisasikan untuk olah rasa/karsa murid ialah 

sepenanggungan, saling mengasihi dan menghormati semua elemen masyarakat, serta egaliter dan 

pandai menyesuaikan diri dimanapun berada. Nilai-nilai tersebut dikembangkan di surau dimulai 
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dari keteladanan yang di tunjukkan oleh guru dan senantiasa diingatkan dan dilatihkan kepada para 

murid dalam berbagai kesempatan agar saling merasakan suasana kekeluargaan dan sepenanggungan 

di surau.  

Selanjutnya peneliti paparkan hasil wawancara dengan tokoh adat, tokoh agama dan 

cendikiawan minangkabau mengenai olah pikir yang dinternalisasikan dalam Pendidikan Surau 

untuk melatih olah pikir murid. BMA menegaskan bahwa manusia sebagai makhluk yang di kurniai 

akal sebagai sarana berpikir perlu di latih. Olah pikir di surau untuk menenamkan nilai-nilai  

kemampuan berpikir kritis, cerdas, kreatif, inovatif, visioner dan dinamis. Di surau banyak sarana 

untuk melatih berpikir murid diantaranya dengan berteka-teki sebelum tidur, berdebat, maupaun 

bermuzakaroh atau diskusi. Setiap murid di tuntut terampil untuk berpikir tidak terbatas memikirkan 

sesuatu yang sudah ada saja, melainkan memikirkan berpikir dibalik sesuatu yang ada, bahkan di 

dorong untuk menciptakan sesuatu yang belum ada maupun menyempurnakan sesuatu yang sudah 

ada (kreatif-Inovatif). Selanjutnya DRL menguraikan bahwa Olah pikir di surau dibiasakan melalui 

beberapa metode diantaranya : melalui  diskusi, musyawarah, berteka-teki sebelum tidur dan 

berdebat. Aktivitas demikian menanamkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, inovatif,  dan 

visioner pada diri setiap murid.Sebagaimana pepatah minangkabau menyatakan     “Alun rabah la 

ka ujuong, alun pai la babaliek, alun dibali la bajua” (Belum rebah sudah ke ujung, belum pergi 

sudah pulang, belum dibeli sudah di jual). Dengan demikian murid terbiasa berpikir cerdas, kritis, 

kreatif, inovatif, visioner dan berpikiran terbuka. Terakhir terkait proses internalisasi oleh pikir di 

Surau PH menguraikan bahwa nilai cerdas, kritis, kreatif, inovatif, visioner dan berpikiran terbuka 

ditanamkan melalui pola pendidikan surau dengan membudayakan musyawarah, diskusi, berteka teki 

dan berdebat. Budaya Minang yang egaliter mengajarkan “Basilang kayu dalam tungku, disinan api 

mako hiduik, disitu nasi mako masak” (Bersilang kayu dalam tungku, dengan demikian api bisa 

hidup dan setelah api hidup nasi dapat segera masak). Ungkapan itu menuntut ide yang kreatif dan 

inovatif yang lahir dari pemikiran yang cerdas dan kritis untuk disetujui dalam musyawarah. Jadi 

dari paparan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan surau menurut tiga pakar di atas dapat di tarik 

benang merahnya bahwa nilai-nilai pendidikan surau yang dinternalisasikan untuk melatih olah pikir 

para murid ialah kritis, cerdas, kreatif, inovatif, visioner dan berpikiran terbuka. Semua konsep 

tersebut didukung oleh ungkapan pepatah-petitih minang sebagai ayat-ayatnya adat minang  serta 

memiliki makna sesuai dengan nilai-nilai kebajikan universal. Pepatah merupakan bentuk 

pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan bahasa masyarakat Minangkabau. Dengan terbiasa 

bermusyawarah, berdebat, berteka teki  dan diskusi membuat murid surau terbiasa mengasah pikiran 

menjadi  kritis, cerdas, kreatif, inovatif, visioner dan berpikiran terbuka.  Inilah salah satu rahasianya, 

banyak  pemikir besar dan tokoh yang lahir dari Ranah Minang di awal kemerdekaan sebagai produk 

pendidikan surau yag komprehensif. Sebagaimana BMA mengungkapkan betapa banyak diplomat 

yang berasal dari Minangkabau yang berjasa dalam melakukan berbagai perundingan demi 

mempertahankan eksistensi Indonesia, Seperti H. Agus Salim, Hatta,  Syahrir dan tokoh lainnya.  

Selanjutnya peneliti paparkan hasil wawancara dengan tokoh adat, tokoh agama dan 

cendikiawan Minangkabau mengenai nilai olah raga yang diinternalisasikan dalam pendidikan surau 

untuk melatih olah fisik atau raga para murid. BMA mengungkapkan proses internalisasi nilai olah 

raga di Surau melalui silat, sepak rago, mendaki gunung, dan olah raga lainnya. Olah raga tersebut, 

akan menanamkan nilai kuat, tangguh, disiplin dan cakap serta berani  dalam membela diri dan 

membela kebenaran kepada setiap murid. BMA menegaskan bahwa antara olah hati, olah pikir, olah 

rasa dan olah fisik harus dibina dan diseimbangkan agar murid menjadi pribadi yang paripurna. 

Misalnya mengenai nama ahli silat di Minangkabau menggunakan diksi  pandeka (pendekar) bukan 

jagoan yang asal katanya dari Ayam jago yaitu orang kuat yang tidak pakai otak karena orang minang 
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tidak mau turun matabatnya seperti prilaku hewan. Oleh karena itu ahli silat di tanah minang disebut 

sebagai padeka. Pandeka bermakna pandai menggunakan akal. Kendati fisik yang bertarung 

menghadapi musuh, pada hakikatnya yang bertarung ialah otak atau kemampuan pikiran menghadapi 

situasi. Oleh karena itu, kalau ingin menang bertarung  ketika menghadapi musuh harus mampu 

mensinergikan kemampuan otot dan otak. Orang yang mampu menggunakan otak atau pikirnya 

dengan baik akan mampu mengalahkan orang yang punya fisik kuat namun, kurang memanfaatkan 

kemampuan otaknya dengan benar.  

Berikutnya DRL selaku tokoh adat menjelaskan Kondisi alam ranah Minang yang banyak 

gunung dimanfaatkan guru di surau untuk melatih untuk mendaki gunung agar memiliki tubuh kuat 

dan dapat mengambil pelajaran dari alam. Mendaki gunung tidak sekedar untuk hiburan seperti saat 

ini, namun juga untuk melakukan gotong royong mengambil rotan dan kayu untuk merenovasi surau. 

Para murid ditanamkan adab-adab berinteraksi dengan alam sesuai dengan tuntunan agama. Olah 

raga lainnya yang paling populer di surau yaitu silek (silat). Nilai-nilai adat mengajarkan “Musuoh 

indak dicari, tasuo pantang dielakkan” (musuh tidak dicari, bertemu pantang dihindarkan). Dengan 

dilatih basilat membuat murid jadi mandiri, berani dan cakap dalam membela diri dan 

memperjuangkan nilai-nilai kebenaran. Selanjutnya PH selaku cendikiawan Minangkabau 

menguraikan di surau ada berbagai jenis olah raga. Diantaranya Silek (Silat), takraw, sepak rago, 

volly,main layang-layang,  mendaki gunung atau berpetualang ke hutan dan lain-lain. Rata-rata setiap 

surau melatih keterampilan silek kepada para muridnya, karena silek berhubungan dengan budaya 

Minang lainnya yang menganjurkan merantau bagi generasi muda untuk mencari ilmu, pengalaman 

dan pekerjaan. Setalah berhasil kembali pulang untuk membangun kampung halaman. Hal ini sesuai 

dengan pepetah minang yang mengungkapkan “karatau madang dihulu, babuah babungo balun, 

karantau bujang dahulu di kampong paguno balun” ( Silahkan generasi muda pergi merantau, 

karena di kampong belum berguna). PH menegaskan bahwa nilai yang senantiasa ditanamkam dalam 

olag raga di Surai ialah nilai kuat, tangguh, disiplin dan cakap serta berani  dalam membela diri dan 

membela kebenaran. 

Berdasarkan hasil trianggulasi sumber terhadap informasi yang disampaikan tokoh agama, 

tokoh adat dan cendikiawan minangkabau diperoleh kesimpulan terkait olah raga yang dilakukan di 

surau ialah silek (silat, mendaki gunung, bermain sepak rago, Volly dan bermain laying-layang untuk 

menginternalisasikan nilai kuat, tangguh, disiplin dan cakap serta berani  dalam membela diri dan 

membela kebenaran kepada setiap muridnya. 

. Menginternalisasikan empat nilai olah hati, lima nilai olah rasa, enam nilai olah pikir dan 

enam nilai olah raga kepada manusia minangkabau khususnya generasi penerus Sumatera Barat akan 

menangkal radikalisme di Sumatera Barat. Hal ini, sejalan dengan pendapat Manaf, M. (2012:262) 

yang menegaskan bahwa di surau telah diadakan kajian-kajian keislaman secara menyeluruh dan 

mendalam.  Selanjutnya, sudah menjadi bukti sejarah bahwa tokoh-tokoh negarawan Indonesia asal 

Minangkabau banyak yang mengenyam proses pendidikan surau.  Radikalisme ideologi,politik, 

ekonomi, dan budaya sama-sama menjadi tantangan dengan radikalisme atau ektremisme beragama 

bagi masa depan Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan moderasi sebagai jalan alternatif dari 

deradikalisasi agar sejalan dengan Pancasila sebagai ideologi tengah dan karakter bangsa Indonesia 

yang moderat untuk menjadi rujukan strategi dalam menghadapi radikalisme di Indonesia (Nashir, 

H, 2019:70). Moderasi dimaknai dalam ajaran adat minangkabau dan agama islam adalah 

pengejawantahan ajaran islam yang rahmatan lil’alamiin dalam segala aspek kehidupan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Nilai-nilai pendidikan surau yang di internalisasi kepada para murid di surau hingga 

melahirkan manusia minangkabau yang paripurna serta moderasi dalam beragama terdiri dari empat 

kategori sebagai berikut : Pertama, nilai olah hati terdiri dari bertauhid murni kepada Allah SWT, 

jujur, beribadah benar dan ikhlas serta  bertanggung jawab proses penginternalisasian dilakukan di 

Surau dengan berbagai pendekatan dan metode yang komprehensif sebagaimana di paparkan dalam 

pembahasan di atas ; Kedua, nilai olah rasa terdiri dari sepenanggungan, arif berkomunikasi, saling 

mengasihi dan menghormati semua elemen masyarakat, egaliter dan pandai menyesuaikan diri 

dimanapun berada di tanamkan melalui keteladanan oleh guru dan praktik amal sosial yang di 

budayakan melalui pembiasaan; Ketiga, nilai olah pikir terdiri dari kritis, cerdas, kreatif, inovatif, 

visioner, dan berpikiran terbuka diinternalisasikan melalui muzakaroh, teka-teki sebelum tidur, dan 

perdebatan yang konstruktif dalam mencari solusi terhadap berbagai masalah ummat dan bangsa; 

Keempat, nilai olah raga terdiri dari kuat, tangguh, disiplin, mandiri, cakap dan berani  dalam 

membela diri dan membela kebenaran diinternalisasikan melalui kegiatan silat, sepak rago, tadabbur 

alam dan lian-lain. Nilai-nilai pendidikan surau di atas dapat diinternalisasikan dalam pendidikan 

keluarga, sekolah dan masyarakat dengan pendekatan yang perlu dikontektualisasikan sesuai dengan 

perkembangan zaman untuk menangkal radikalisme di Sumatera Barat. 

Saran kepada pemangku kepentingan agar mengkontekstualkan pendekatan pendidikan 

surau dengan memciptakan program yang bermuara pada penginternalisasian nilai-nilai pendidikan 

surau dalam kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat. Seperti : 1) Penguatan ketahanan keluarga 

melalui gerakan matikan HP dan TV dari jam 18.00-22.00, lalu di buatkan panduan teknis sistem 

pembelajaran yang bisa di adaptasi oleh keluarga seperti, mengaji bersama, makan bersama, diskusi 

bersama maupun main bersama; 2) Menghadirkan Masjid dan Surau (Mushollah) yang ramah anak 

serta berbagai program kreatif yang menguatkan keterpautan hati masyarakat ke Masjid. Dengan 

demikian akan menagkal pemikiran radikal negatif masyarakat yang mengancam NKRI. 
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